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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan (Library reseach) dengan judul
“Studi Komparatif terhadap pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’l tentang
Syirkali’. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang,
1) Bagaimana Pemikiran Imam Abu Hanifah tentang syirkah ?
2) Bagaimana Pemikiran Imam Syafi’i tentang syirkah ?
3) Bagaimana Persamaan dan Perbedaan pemikiran Imam Abu Hanifah dan
Imam Syafi’i tentang syirkah?

Guna menjawab permasalahan di atas, maka data penelitian ini dihimpun
dengan menggunakan studi kepustakaan, yaitu dengan jalan membaca, mengkaji,
mempelajari literatur-literatur yang ada kaitannya dengan masalah-masalah yang
akan di bahas. Kemudian data yang diperole diolah melalui beberapa tahapan,yaitu
Editing, yakni penyeleksian dan pemilihan terhadap data yang terkait dengan sejarah
intclcktual Iman Hanafi dan Imam Syafi’i dan pemikirannya tentang syirkah.
Organizing adalah mengatur dan menyusun data yang terkait dengan syirkah dari
pemikiran Imam Hanafi dan Imam Syafi’i. Dan metode Komparasi yang digunakan
oleh penulis dalam skripsi ini adalah metode Deduktif dan metode komparasi.

Pembahasan dalam skripsi ini menghasilkan kesimpulan bahwa,pemikiran
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i tentang Syirkah Syirkah adalah bentuk
kerjasama dengan unsur modal dan keuntungan, dan merupakan Akad yang di
benarkan dalam hukum Islam. Imam Abu Hanifah membolehkan semua jenis
syirkah. Sedangkan menurut Imam Syafi’i hanya membenarkan syirkah Inan dari
banyaknya jenis syirkah. Imam Abu hanifah tidak mensyaratkan adanya
percampuran harta dalam serikat dagang, sedangkan Imam Syafi’i mensyaratkan
untuk pencampuran harta dalam serikat dagang. Dalam rukun Syirkaf Imam Abu
Hanifah menjelaskan Ijab Qabul saja sudah menjadikan sah nya suatu syirkah,
sedangkan Imam Syafi’i menambahkan dengan harus adanya obyek akad atau modal
dan keuntungan.

Skripsi ini, hendaknya dapat dijadikan contoh sebagai bahan komparasi
terhadap pemikiran-pemikiran tokoh yang lain dan dengan pembahasan yang
berbeda, sehingga dapat diketahui kelebihan dan kelemahan dari para tokoh dalam
berpendapat mengenai suatu permasalahan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan Muamalah adalah persoalan yang sedikit sekali di kaji secara
serius, karena selama ini ada anggapan bahwa persoalan Muamalah adalah
persoalan duniawiyah yang sama sekali tidak terkait dengan nilai-nilai
ketuhanan. Anggapan seperti ini tentu saja tidaklah benar, karena sebagai
seorang muslim, apapun aktifitas yang dilakukan sehari-hari harus terkait dengan
nilai ketuhanan. Misalnya saja dalam transaksi jual beli, jasa dan hubungan
bisnis lainnya. Seorang muslim hams melaksanakan sesuai dengan tuntutan yang
telah di syariatkan Allah dan rasulnya.’

Hukum Islam adalah produk penyelidikan kritis,dari sudut pandang agama
merupakan pokok bahasan yang sah, hukum Islam pun tidak pernah ditopang
oleh satu kekuatan yang di orgamisir, akibatnya tidak pernah berkembang
menjadi satu usaha nyata untuk mendapatkan kekuatan.>

Dalam hukum Islam, ketentuan hukum yang terkait dengan kebiasaan
diatur berdasarkan ‘Urf. Pada satu sisi Figih adalah penjabaran dari Nash Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Jadi sepanjang Nash-nash itu tidak berubah, tentu

Figihnya pun akan tetap sama. Akan tetapi pada sisi lain, Figih merupakan hasil

! Nasroen , Haroen, F iqih Muamalah, ( Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000 ), 5
27 oseph Schacht, Introduction to Islamic Law, ( Palembang : IAIN Raden Fatah, 1985), 3



ijtihad Ulama yang senantiasa berinteraksi dengan masyarakat dan
lingkungannya. Oleh karena itu kemungkinan besar Fiqih berpengaruh oleh
lingkungan seorang Mujtahid.

Dalam hukum Islam kita mengenal suatu sistem yang disebut dengan
Syirkah. Syirkah ini dapat berbentuk bermacam-macam. Semisal beberapa orang
bersekutu untuk memiliki suatu benda, ada juga beberapa orang yang bersekutu
untuk mengadakan perjanjian laba rugi atas modal bersam. Beberapa orang yang
bersekutu mengadakan perjanjian dengan orang lain dengan ketentuan upahnya
di bagi diantara para anggota.

Pemikiran Imam Abu Hanifah tentang syirkah dapat digambarkan bahwa
Syirkalh berarti ikhtilath atau percampuran, yaitu akad antara orang yang
berserikat dalam hal modal dan keuntungan’ Ulama’ Hanafiyah menyatakan
mengenai rukun syirkah Cuma ada dua, yaitu Ijab dan Qabul. Karena menurutnya
Ijab dan Qabul atau Akad adalah sesuatu yang menentukan adanya syirkah.
Imam Abu Hanifah memegang kuat Ar-Ray’ sesuai dengan tabiat kehidupan dan
kemasyaratan di Iraq. Ijtihad Imam Abu Hanifah nampak terang pada masalah-
masalah yang tidak ada pada Nash Al-Qur’an dan Hadits, dan tidak ada pula
pada pendapat para sahabat. Imam Abu Hanifah melebarkan dacrah Isthimbath

dan mengeluarkan hukum-hukum cabang dari pada pokok-pokok hukum.*

® Sayyid Sabiq, Figih sunnah 13, ( Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1987 ), 193
4 Hasbi Ash- Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, ( Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1990), 51-52



Imam Abu Hanifah dalam Ijtihadnya sangat berpegang teguh pada
sumber hukum pokok, dalam Hadits beliau hanya berpedoman pada hadits-hadits
yang benar-benar Sahih Mu’tamad. Pada waktu itu Imam Abu Hanifah adalah
seorang pedagang di kota Kufah yang ketika itu merupakan pusat aktifitas
perdagangan dan perekonomian yang sedang maju dan berkembang. Pengalaman
dan pengetahuan yang didapat langsung oleh Imam Abu Hanifah sangat
membantunya dalam mengatasi masalah yang timbul dan dalam menetapkan
sebuah kebijakan juga dalam perekonomian.

Dengan konsep dasar yang dari Imam Abu Hanifah yang secara tegas
telah membolehkan segala macam bentuk syirkah, schingga merupakan suatu
konsekuensi iogis yang memerlukan perhatian tersendiri.

Sedangkan pemikiran Imam Syafi’i tentang Syirkah adalah perjanjian
anatara dua orang lebih untuk bekerja sama dalam perdagangan, dengan cara
menyerahkan modal masing-masing yang keuntungan dan kerugiannya
diperhitungkan menurut besar kecilnya modal masing-masing.” Mengenai syarat
dalam syirkah yaitu Ijab, Qabul, harus ada barang ( obyeknya ). Banyak
perbedaan dengan konsep yang di berikan oleh Imam Abu Hanifah tentang

syirkah.

* Ibnu Mas’ud, Figih Madzab Syafi’i, ( Bandung : Pustaka Setia, 2007 ), 111



Imam Syafi’i terkenal sebagai secorang yang membela Madzab Maliki dan
mempetahankan Madzab Ulama Madinah hingga beliau mendapat julukan “
Nasyirus Sunnah” (Penyebar Sunnah )°.

Imam Syafi’i hidup pada masa munculnya dua aliran besar, yaitu Ahl Al-
Hadits pada Imam Malik dan ahl Ar-Ray’ Imam Abu Hanifah. Yang mana syafi’i
tidak mendahulukan hadits secara mutlak, maupun Qiyas secara mutlak, tetapi
Imam Syafi’i melakukan perbandingan-perbandingan antara madzab-madzab
diatas yang telah berkembang dan mengumpulkan antaranya dengan memelihara
prinsip wasatahiyah ( perimbangan ), dan takamuliyah ( kesempurnaan ).’

Dalam penetapan hukum Imam Syafi’i tidak mau menggunakan cara
Ihtishan, dan beliau berpendapat “ Barang siapa menetapkan hukum dengan
Ihtishan, berarti ]a membuat Syariat sendiri”’. Imam Syafi’i adalah pakar
Yurisprudensi Islam, salah seorang yang tidak kaku dalam menentukan hukum.

Hukum Islam atau Fiqih itu adalah hukum yang terus hidup, sesuai dengan
Undang-undang gerak dan subur. Dia mempunyai gerak yang tetap dan
perkembangan yang terus-menerus, karenanya hukum Islam selalu berkembang,
dan perkembangan itu merupakan tabiat hukum Islam yang terus hidup.

Untuk mendapatkan rezeki karunia Allah, banyak cara yang dilakukan

orang. Sebab selagi masih hidup banyak tuntutan yang harus di penuhi, ada

% Ali Hasan, Perbandingan Madzab,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 211
7 Hasbi Ash- Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, ( Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1990), 55



orang yang berusaha secara individu dan ada pula yang berusaha bersama
(kolektif).®

Apabila kita lihat dari kacamata dunia saat ini, yang menjadi puncak
perkembangan dunia atau suatu negara, salah satunya adalah masalah
keberhasilan suatu negara dalam bidang perekonomian. Dimana jika
perkembangan ekonomi itu semakin maju dan berkembang pesat, maka suatu
negara tersebut akan turut berkembang. Dengan demikian suatu negara tersebut
akan sangat membutuhkan adanya sistem perserikatan dalam hal perdagangan,
permodalan dan lain sebagainya. Demi memajukan kesejahteraan umum
sebagaimana yang di harapkan oleh suatu negara.

Tidak sedikit juga orang-orang yang melakukan syirkah, yang mana
syirkah itu adalah perkongsian antara dua orang atau lebih dalam menjalankan
suatu usaha bersama dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan, sehingga
dari keuntungan itu bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
syirkah bisa juga dalam hal kepemilikan, seperti contoh kasus dalam kepemilikan

hak atas harta waris. Seperti dalam surat An-Nisa’ : 12

Artinya : “....Maka mereka bersekutu dalam sepertiga.....”

® Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figih Muamalat), (Jakarta: PT. Raja grafindo
Persada, 2003), 161



Dalil diatas tidak langsung menunjukan syirkah, karena dalil yang secara
langsung mengenai syirkah tidak ada. Dan dalil diatas merupakan hasil ijtihad
dari ulama.

Pembicaraan mengenai serikat (persekutuan) dagang ialah berkenaan
dengan macam-macam, rukun-rukun yang mengharuskan sahnya hukum.’

Sebagaimana dijelaskan dalam surat Shaad ayat 24 :'°
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Artinya : “ Nabi Daud berkata: " Sesungguhnya ia telah berlaku zalim kepadamu
Dengan meminta kambingmu itu (sebagai tambahan) Kepada kambing-
kambingnya; dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang Yang
bergaul dan berhubungan (dalam berbagai-bagai Ilapangan hidup),
setengahnya berlaku zalim kepada setengahnya Yang lain, kecuali orang-
orang Yang beriman dan beramal soleh; sedang mercka amatiah sedikit!"
dan Nabi Daud (setelah berfikir sejurus), mengetahui sebenarnya Kami
telah mengujinya (dengan peristiwa itu), lalu ia memohon ampun kepada
Tuhannya sambil merebahkan dirinya sujud, serta fa rujuk kembali
(bertaubat).

Syirkah yang memiliki persamaan kata dengan kata ikhtilath atau
pencampuran. Dikatakan demikian karena beberapa orang yang berserikat atau
bersekutu dalam suatu bentuk pekerjaan, maka untuk melaksanakan syirkah itu

mereka harus mencampurkan harta mereka untuk dijadikan modal."’

9 Ibnu Rusyd, Terjemahan Bidayatul Mujtahid Jilid II, (Semarang : Asy-Syifa’, 1990),264
1% Departemen Agama Rl, Qur’an Tajwid dan terjemahnya, (Jakarta : Maghfiroh Pustaka, 2006),454
" Sayyid Sabiq, Fikih sunnah 13(Bandung: PT. Al- Ma’arif, 1987), 193
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Artinya: (Dari Muhammad Bin Sulaiman Al-Mishashashy dari Muhammad bin al-
Zibrigani dari Abi Hayyan Al-Taimy dari bapaknya dari Abi Hurairah secara
Marfi’ ( sampai pada Nabi Saw ) bersabda bahwa Allah berfirman : Aku
menjadi yang ketiga terhadap dua orang yang bekerjasama selama tidak

berkhianat salah satunya kepada teman kerjasamanya, maka jika berkhianat,
allah keluar dari dua orang yang bekerjasama

Dan kalau sudah berbicara masalah hukum, tentunya akan banyak pendapat
dari berbagai fuqaha’, dan mengenai perselisihan pendapat pun pastinya akan
muncul mengenai keabsahan dan tidaknya suatu syirkah.

Berbagai macam pendapat ulama mengenai syirkah, mulai dari syarat dan
rukun syirkah, macam-macam syirkah, bagi hasil dalam syirkah sampai mengenai
sebab berahirnya syirkah pun diperselisihkan oleh para fugaha’, khususnya Imam
Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, beliau adalah fuqaha’ yang terkenal dalam
fugaha’empat madzab,yang sering berselisih pendapat. Meskipun dasar hukum
yang mereka pakai sama, yaitu merujuk pada Al-Qur’an dan Hadits tetapi
metode Isthimbath mereka berbeda, sehingga hasil pemikiran mereka tidaklah
sama dalam menetapkan hukum suatu perkara.

Secara garis besar yang di sepakati oleh kebanyakan fuqaha’ Amshar (
negeri-negeri besar ) mengenai macam- macam syirkah adalah syirkah inan,

syirkah abdan, syirkah mufawadhah, dan syirkah wujuh.'? Yang telah disepakati

2 {bnu Rusyd, Terjemahan Bidayatul Mujtahid jilid 2 (Semarang : As-syifa’,1990),264



oleh Fuqaha’ adalah syirkah Inan, meski masih terjadi perselisihan mengenai
beberapa syaratnya. Sedangkan tiga serikat yang lainnya masih diperselisihkan
dan diperselisihkan pula tentang sebagian syaratnya, yaitu bagi mercka yang
menyetujuinya.

Seperti dalam hal modal harus berasal dari kedua belah pihak, atau boleh
hanya dari satu pihak saja. Dan modal harus bercampur itu para fuqaha’berbeda
pendapat seperti Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i berbeda pendapat. Apakah
harta modal itu harus bercampur secara langsung menjadi satu atau harta modal
masih berada di tangan para anggota syirkah. Menurut Imam Abu Hanifah tidak
mensyaratkan modal harus bercampur atau disatukan, karena perserikatan itu
dinilai sah meiaiui Akadnya, bukan hartanya. Sedangkan menurut Imam Syafi’i
berpendapat modal harus dicampur atau disatukan sebelum akad dilaksanakan,
sehingga tidak boleh dibedakan modal kedua belah pihak, karena syirkah
merupakan percampuran dua harta. Begitu juga mengenai hal-hal yang lain,
masih banyak perbedaan-perbedaan yang terlihat.

Mengenai dalil- dalil yang digunakan oleh keduanya dalam pemikirannya,
apakah dalam setiap pendapatnya di dasarkan pada suatu dalil. Atau hanya
berdasarkan ijma’ nya saja atau bahkan dengan qgiyas.

Banyaknya pendapat yang membahas mengenai syirkah itu sendiri
memang perlu untuk di perbincangkan. Oleh karena itu, agaknya tidak berlebihan

jika tulisan ini bermaksud untuk menampilkan pikiran-pikiran kreatif yang



bermaksud untuk membandingkan atau mengkoparasikan yang nantinya akan
bisa diketahui mengenai perbedaan dan persamaan antara pemikiran Imam Abu
Hanifah dan Imam Syafi’i tentang syirkah.

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i menjadi pilihan tulisan ini karena
kedua ulama ini merupakan sosok pemikir yang lebih dikenal masyarakat dengan
ahli figih, dan seringnya terjadi perbedaan pendapat dari kedua ulama ini dalam
menghukumi suatu perkara yang ada. Dan metode istinbat yang digunakan pun
berbeda, Imam Hanafi terekenal dengan metode ijtihad Akalnya, sedangkan
Imam Syafi’i terkenal dengan teori /jma nya.

Bila di analisa hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah dalam Al-
Qur’an ‘dapat di fahami babhwa pada dasarnya Allah menetapkan hukum Islam
untuk mendatangkan kemaslahatan kepada manusia, baik dalam bentuk memberi
manfaat untuk manusia atau menghindarkan mudharat atau kerusakan dari
manusia. Oleh karena itu hakekat dari tujuan hukum itu untuk dapat dijadikan

dasar oleh mujtahid dalam menetapkan hukum."

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi masalah
Dari permasalahan yang dapat di identifikasikan di atas kiranya harus
dicarikan jawaban dari masalah-masalah tersebut dan menyelesaikan untuk

dapat di jadikan sebuah karya tulis yang baik. Pembatasan terhadap masalah

B Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1992 ), 57
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yang akan di kaji merupakan salah satu bagian penting demi terciptanya
fokus pembahasan. Untuk itu obyek kajian yang akan dituangkan kedalam
skripsi ini diidentifikasi pada hal-hal berikut :
a. Konsep syirkah
b. Konsep syirkah menurut Imam Abu Hanifah menurut Imam Syafi’i
c. Metode isthinbat yang dipakai oleh Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i
d. Komparasi pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i
2. Pembatasan masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis merasa perlu untuk memberikan
suatu pembatasan masalah agar tidak melebar, yaitu membatasi metode
pembahasan dalam segi metode isthimbat yang di pakai oleh Imam Abu

Hanifah dan Imam Syafi’i dalam menentukan hukum dalam konsep syirkah,

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pemikiran Imam Abu Hanifah tentang syirkah?
2. Bagaimana Pemikiran Imam Syafi’i tentang syirkah ?
3. Bagaimana Persamaan dan Perbedaan dalam Pemikiran Imam Abu Hanifah

dan Imam Syafi’i tentang syirkah ?

D. Kajian Pustaka



11

Tinjauan pustaka ini pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang sudah ada
sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan.

Dalam penulusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan
penelitian atau penulisan yang sama yang mengkaji tentang “ Studi komparatif
Pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i tentang syirkah”.

Skripsi Saudara Anwari jurusan Muamalah, Fakultas Syariah tahun 1998
dengan judul skripsinya konsepsi syirkah Imam Hanafi dalam prospektif ekonomi
masa kini.

Dari skripsi yang telah ada lebih mengarah kepada konsep dari Imam
Hanafi 'dalam prospek ckonomi sekarang,sesuai tidak konsep dari Imain hanafi
jika di pakai dalam kegiatan perekonomian sekarang.

Sedangkan dari skripsi kali ini pembahasannya lebih mengarah kepada
perbandingan mengenai konsep atau teori tentang syirkah yang di berikan oleh
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’,yang nantinya akan bisa diketahui
bagaimana persamaan dan perbedaannya. Apakah sudah sesuai konsep yang
diberikan oleh Imam Hanafi dan Imam Syafi’i dengan dasar hukum Islam.

Jadi terdapat perberbedaan pembahasan dalam tulisan ini dengan tulisan

yang ada sebelumnya.

E. Tujuan Penelitian



12

1. Menjelaskan Pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i tentang
syirkah.

2. Membandingkan pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i tentang
syirkah. Sehingga bisa diketahui mengenai persamaan dan perbedaannya.

F. Kegunaan Penelitian

1. Bagi mahasiswa, khususnya fakultas Syariah jurusan Muamalah, sebagai
bahan kajian untuk penelitian ilmiah yang terkait dengan pembahasan ini.

2. Bagi penulis kegunaannya sebagai persyaratan dalam menyelesaikan Program

Sarjana Strata Satu, Fakultas Syariah.

G. Definisi Operasional

Judul skripsi ini adalah “ Studi Komparatif Pemikiran Imam Abu Hanifah
dan Imam Syafi’i tentang syirkah’ guna untuk mendapatkan gambaran lebih
jelas dan tidak terjadi kesalahpahaman di dalam memahami arti dan maksud dari
judul di atas, maka perlu di jelaskan arti kata berikut:
Studi : Pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh

ilmu pengetahuan.'

Komparatif : Perbandingan, atau membandingkan untuk memperoleh

persamaan dan perbedaan.'’

¥ wis Poerwadarminta, kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1993 ), 461
> Hartono , Kamus Praktis Bahasa indonesia, ( jakarta : Rineka Cipta, 1996 ), 86
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13

: Suatu metode istinbath yang di gunakan oleh Imam Hanafi dan

Imam Syafi'i dalam menetapan suatu hukum mengenai konsep

syirkah.

: Lahir di Kufah pada tahun 80H (699 M) dan wafat pada tahun

767 M. Salah satu imam madzab, pendiri Madzab Hanafi.

Terkenal sering menggunakan jjtihad dan dalil akalnya.'®

: Lahir di Palestina pada tahun 150 H (767 M) dan wafat pada

tahun 820 M. Pendiri Madzhab Syafi’i, peletak dasar ilmu Ushul

Figh, dan pencetus teori jma’.V

Syirkah : Kerjasama antara dua orang atau lebih dalam berusaha,yang
keuntungan dan kerugiannya di tanggung bersama.™®
H. Metodologi Penelitian
Metode merupakan hal yang sangat penting dalam aktifitas

penelitian,karena dengan metode yang tepat dapat mencapai tujuan penelitian

yang ideal. Sebab keberhasilan suatu penelitian tergantung pada teknik

pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian.

Dalam penulisan skripsi kali ini penulis menggunakan penelitian

kepustakaan (Library Research).

1. Data yang dikumpulkan

'8 Husain A.Amin, Seratus Tokoh dalam Islam, (Bandung : PT. Remaja roesda karya, 1999), 45

'7 Ibid,. 66

'8 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT -Raja Grafindo Persada, 2002), 127
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a. Konsep tentang syirkah menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i
b. Data tentang sejarah intelektual Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i
Dari data-data tersebut, penulis mencoba untuk mengkoparasikan dengan
cara menganalisa konsep syirkah dari Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i
untuk dicari persamaan dan perbedaannya.
2. Sumber data
a. Sumber primer
1) Al- Umm, Imam Syafi’i
2) Al- Mabsud, Hasan Al- Syaibani
b. Sumber skunder
1) Fiqih Empat Madzab
2) Fiqih Muamalat
3) Fiqih Madzab Syafi’i
4) Fiqih Sunnah 13
5) Metode dan Analisis Hubungan
6) Metode penelitian kualitatif
7) Pembaruan Hukum Islam dalam Madzab Syafi’i
8) Sumber-sumber lain yang berkaitan permasalahan ini.

3. Teknik pengumpulan data
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Penelitian ini merupakan seluruh pengumpulan datanya menggunakan
Studi kepustakaan, yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
membaca, dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian.l9
Dalam hal ini teknik yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu
menghimpun data-data yang menjadi kebutuhan penilitian dari berbagai
dokumen yang ada, baik berupa buku, artikel, atau sumber —sumber lainnya
yang berkaitan dengan pembahasan.
4. Teknik pengolahan
Data yang di peroleh dari hasil penggalian terhadap sumber-sumber
data yang akan diolah melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Editing
Pada tahap ini penyeleksian dan pemilihan terhadap data yang
terkait dengan sejarah intelektual Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i
serta pemikirannya tentang konsep syirkah.
b. Organizing
Mengatur dan manyusun data yang terkait dengan konsep syirkah
dari pemikiran Imam Abu Hanifah.
5. Analisis data

a. Metode Deduktif

' Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004),3
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Yaitu suatu metode dengan cara mengemukakan teori-
teori, dalil-dalil atau generalisasi yang bersifat umum, untuk
selanjutnya di kemukakan kenyataan yang bersifat khusus.

b. Metode Komparatif

Yaitu mengkoparasikan atau membandingkan data
yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini konsep yang
diberikan oleh Imam Abu Hanifah dan imam Syafi’i,
kemudian dari kedua data itu di komparasikan, sehingga bisa

di temukan sisi persamaan dan perbedaannya.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam memahami dan membahas isi yang
dikehendaki, maka sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut:

BAB I: Merupakan bab pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian, serta sistimatika pembahasan.

BAB I : Biografi dan Pemikiran Imam Abu Hanifah tentang syirkah.

BAB III : Biografi dan Pemikiran Imam Syafi’i tentang syirkah.

BAB IV : Analisis Komparatif terhadap pemikiran Imam Hanafi dan Imam
Syafi’i tentang syirkah.

BAB V: Pembahasan ini merupakan bab terakhir yang membahas tentang

kesimpulan dan saran-saran.



BABII
BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN IMAM ABU HANIFAH

TENTANG SYIRKAH

A. BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH

Imam Hanafi lahir di kota Kufah pada tahun 80H ( 699 M). Nama
beliau sejak kecil adalah Nu’man bin stabit bin Zauth bin Mah. Ayah beliau
keturunan dari bangsa persi ( Kabul, Afganistan ) yang sudah menetap di
Kufah.Pada masa belisu di lahirkan pemerintahan Islam berada dalam tangan
Abd. Malik bin Marwan, raja bani Umayyah yang ke-5.

Beliau di beri gelar Abu Hanifah, karena dianiara putranya ada yang
bernama Hanifah. Ada lagi menurut riwayat lain beliau bergelar Abu
Hanifah, karena begitu taatnya beliau beribadah kepada Allah, yaitu bersal
dari bahas Arab Haniif yang berarti condong atau cenderung kepada yang
benar. Menurut riwayat lain pula, beliau di beri gelar Abu Hanifah menurut
bahsa Iraq adalah Tinta.'

Imam Abu Hanafi adalah seorang imam Mazhab yang besar dalam
dunia Islam. Dalam empat mazhab yang terkenal tersebut hanya Imam

Hanafi yang bukan orang Arab. Beliau keturunan Persia atau disebut juga

! Ali Hasan, Perbandingan Madzab, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 184
17
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dengan bangsa Ajam. Pendirian beliau sama dengan pendirian imam yang
lain, yaitu sama-sama menegakkan Al-Quran dan sunnah Nabi SAW.

Imam Hanifa dikenal rajin menuntut ilmu, semua ilmu yang bertalian
denga keagamaan beliau pelajari. Mula —mula beliau belajar ilmu Kalam.

Mungkin dikarenakan kondisi masyarakat Iraq yang pada saat itu
banyak perbedaan dan perdebatan masalah Akidah, sehingga memberikan
pengaruh terhadap kecenderungan Abu Hnaifah muda. Namun setelah lama
itu beliau menyadari bahwa selama ini beliau telah mengikuti jalan yang
tidak pernah di ikuti oleh para ulama’ sebelumnya, dan sibuk dengan
perdebatan- perdebatan yang tidak ada manfaatnya. Inilah yang menjadi
faktor utama perubahan haluan Ilmu beliau ke bidang Figh yang lebih
nampak manfaatnya dalam masyarakat.

Dalam belajar Ilmu Figh beliau belajar kepada Figh ulama Kufah dari
berbagai aliran dan metode yang ada di sana. Setelah mengembara
mendengar dan belajar dari ulama-ulama kufah, ahirnya Imam Hanifah
mengambil sikap untuk belajar figh secara khusus dari seorang ulama’ saja
yaitu yang di kenal dengan istilah Mulazamah, yaitu Imam Hammad Abi
sulaiman, beliau juga seorang ulama’ besar kalangan tabi’in di Kufah.

Karena keluasan wawasan Abu Hanifah dan pandangannya dalam
mengupas masalah Figh, Imam Hammad sering mewakilkan kepada beliau

dalam mengajarkan agama dan memberikan fatwa. Sampai-sampai Imam
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Malik dan Imam Syafi’i juga berpendapat tentang keluasan ilmu dan

pandangan yang dimiliki oleh Imam Abu Hanifah dalam mengulas hukum-

hukum Islam.

Imam Abu Hanifah banyak sekali mengemukakan masalah- masalah

baru, bahkan beliau menetapkan hukum-hukum yang belum terjadi. Sebagai

dasar yang beliau jadikan dalam menetapkan suatu hukum adalah®:

a.

Al-Kitab

Al —kitab adalah sumber pokok ajaran Islam yang memberi sinar
pempentukan hukum pada akhir jaman. Segala permasalahan hukum
agama merujuk kepada Al-kitab tersebut atau jiwa kandungannya.

Imam 'Abu Hanifah berbeda dengan scbagian ulama’ dalam
menjelaskan maksud ( dilalah ) Al-Qur’an tersebut, seperti dalam
masalah mafthum Mukhalafah.

As —-Sunnah

Imam Abu hanifah memandang sunnah sebagai sumber hukum
kedua setelah Al- Qur’an sebagaimana Imam- Imam yang lain. Yang
berbeda adalah beliau menetapkan syarat-syarat khusus dalam
penerimaan sebuah hadits, yang memperlihatkan bahwa Abu Hanifah

bukan saja menilai sebuah hadits dari sisi sanad, namun dari matannya

2 Ibid ., 188
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juga dengan membandingkan dengan hadits-hadits lain dan kaidah-kaidah
umum yang telah baku dan di sepakati.
Aqwalush Shahabah ( perkataan sahabat )

Perkataan sahabat memperoleh posisi yang kuat dalam pandangan
Imam Hanafi, karena menurutnya mereka adalah orang-orang yang
membawa ajaran Rasul sesudah generasinya. Oleh sebab itu pernyataan
hukum mereka dapat di kutip untuk diterapkan dalam masyarakat.
Ketetapan sahabat ada dua bentuk, yaitu ketentuan hukum hukum yang
diterapkan dalam bentuk Ijma’ dan ketentuan dalam bentuk fatwa’.
Al —Qiyas

Abu Hanifah berpegang pada Qiyas, apabila pada Ai-Qur’an,
Sunnah atau perkataan sahabat tidak beliau temukan. Beliau
menghubungkan sesuatu yang belum ada hukumnya kepada nash yang
ada setelah memperhatikan illat yang sama antar keduanya. Disinilah
nampak kelebihan Abu hanifah dalam mencari sebab ( illat ) hukum
Al Istishan

Sebenarnya merupakan pengembangan dari Al-Qiyas, Imam Abu
Hanifah adalah orang yang paling sering menggunakan Isthishan dalam

menetapkan suatu hukum

3 Ibid,. 189
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Urf ( Kebiasaan )

Urf di gunakan setelah tidak di temukan dalam Al-qur’an,
Sunnah, Ijma’,Qiyas, Istishan. Abu hanifah juga termasuk orang yang
banyak urf’ dalam masalah furu’ Figh, terutama dalam masalah sumpah,
lafadz tala’, pembebasan budak, akad dan syarat.

Dalam Al-Mabsuth di terangkan “ sesuatu yang tetap dengan Urf
sama dengan yang tetap dengan Nash”, maksudnya adalah Urf dipandang
sebagai dalil sewaktu tidak ada Nash.

Prinsip Urf ini bukan hanya saja di riwayatkan dari Abu Hanifa,
bahkan juga diriwayatkan dari Imam-imam lain dalam Madzabnya,
seperti Al-Birii dalam Syarh Ai-Asbah wan Nadzair berkata :

“ Sesuatu yang tetap dengan Urf dipandang sebagai dalil sewaktu tidak
ada Nash”.

Para Ulama menetapkan Urf sebagai dasar tasyri’, manakala tidak
terdapat dalil tasyri’. Akan tetapi meninggalkannya manakala Urf itu
menyalahi Nash®.

Sepanjang riwayat hidupnya, beliau tidak dikenal dalam
mengarang kitab. Tetapi madzab beliau Imam Abu Hanifah atau madzab
Hanafi disebar luaskan oleh murid-murid beliau. Demikian juga fatwa-

fatwa beliau dituliskan dalam kitab-kitab fikih oleh para murid dan

4 Ibid,. 194
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pengikut beliau sechingga madzab Hanafi menjadi terkenal dan sampai
saat ini dikenal sebagai salah satu madzab yang empat. Di antara murid
beliau yang terkenal adalah Abu Yusuf dan Muhammad bin Al-Hassan
Al-Shaibani, yang merupakan guru dari Imam Syafi’i.

Pada zaman kerajaan Bani Abbasiyah tepatnya pada masa
pemerintahan Abu Ja’far Al-Manshur yaitu raja yang ke-2, Abu Hanifah
dipanggil kehadapannya untuk diminta menjadi qodhi (hakim), akan
tetapi beliau menolak permintaan raja tersebut karena Abu Hanifah
hendak menjauhi harta dan kedudukan dari sultan (raja) maka dia
ditangkap dan dijebloskan kedalam penjara dan wafat dalam penjara.

Dan beliau wafat pada bulan Rajab pada tahun 150 H dengan usia

70 tahun, dan dia dishalatkan banyak orang.

B. PEMIKIRAN IMAM ABU HANIFAH TENTANG SYIRKAH
1. Dasar Hukum Syirkah
Syirkah berarti lkhtilath atau percampuran, yaitu akad antara orang
yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan.’ Ulama’ Hanafiyah
menyatakan mengenai rukun syirkah Cuma ada dua, yaitu [jab dan Qabul.
Karena menurutnya Ijab dan Qabul atau Akad adalah sesuatu yang

menentukan adanya syirkah.

5 Sayyid Sabiq, Figih sunnah 13, ( Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1987 ), 193
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Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih pada kitab sunan Abi

Daud dalam Bab al- Buyu’,n0.2936 sebagai berikut:

- LIRS o, - ® 0”’) 5, L4 . °,¢‘\, - - ;/o, o 7o -
o WA 96 1 d6 Gy Ll o I ok B () Bk ) b
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Artinya: ( Dari Muhammad Bin Sulaiman Al-Mishashashy dari Muhammad
bin al-Zibriqani dari Abi Hayyan Al-Taimy dari bapaknya dari Abi Hurairah
secara Marfu’ ( sampai pada Nabi Saw ) bersabda bahwa Allah berfirman :
Aku menjadi yang ketiga terhadap dua orang yang bekerjasama selama tidak
berkhianat salah satunya kepada teman kerjasamanya, maka jika berkhianat,
allah kelvar dari dua orang yang bekerjasama ).

Terdapat juga dalil mengenai dasar untuk melakukan syirkah.®
O R 0{. 0 wBLL o 1ts o 1w P P P 1- Y, Tew . T,
AARBy | 4kl o375 EAIS OVplad BNy oI5 B @Y Lo ) Ty el
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Artinya : “diriwayatkan bahwa Saib bin Syarik datang kepada Rasulullah.
Dia barkata, “apakah kamu mengetahuiku?” dia menjawabnya,
“bagaimana aku tidak mengetahuimu sementara dirimu adalah
sekutuku. Kamu adalah sebaik-baiknya sekutu. Kamu tidak
bermusuhan’.

2. Rukun Syirkah
Yang termasuk dalam rukun syirkah adalah [jab dan Qabul. Dalam

Ijab dan Qabul tidak disyaratkan harus berupa lafadh ataupun ucapan, akan

¢ Hasan Al- Syaibani, Al- Mabsuth juz 13, 422
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tetapi boleh dengan perbuatan , dimana perbuatan itu menunjukan atau
menjelaskan tujuan akad tanpa disertai lafadh.
3. Syarat —syarat Syirkah
Sedangkan menurut Hanafiyah mengenai syarat-syarat yang
berhubungan dengan syirkah, di bagi menjadi empat bagian sebagai berikut’:

a. Sesuatu yang bertalian dengan bentuk syirkah, baik harta maupun dengan
yang lainnya. Dalam hal ini terdapat dua syarat, yaitu : berkenaan dengan
benda yang di akadkan, dan mengenai dengan keuntungan.

b. Sesuatu hal bertalian dengan syirkah mall ( harta). Dalam hal ini terdapat
syarat yang harus di penuhi, yaitu : modal harus berupa alat pembayaran,
modal harus ada ketika akad syirkaf di lakukan baik jumiahnya sama
maupun berbeda.

c. Sesuatu yang bertalian dengan syirkah Mufawadhah, bahwa dalam
Mufawadhah di syaratkan : modal harus sama, bagi yang bersyirkah
seorang yang Ahli Kafalah, obyek ajad secara umum, yakni yang ada
pada jual beli.

d. Adapun syarat-syarat yang bertalian dengan syirkah Inan sama dengan

syarat-syarat syirkah Mufawadhah.
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7 Hendi suhendi, Fiqgih Muamalah, ( Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2002), 127
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Artinya : Diceritakan dari Ibn Sirin ra dia berkata, Syirkah tidak

boleh dengan harta benda tidak juga dengan harta yang harta yang

ghaib. Dari hadis ini dapat dipahami bahwa dalam transaksi syirkah

harus menghadirkan modal®

Akan tetapi jika menghadirkan modal saat akan membeli maka hal itu
sama. Jika seseorang memberikan uang seribu ditham kepada orang lain
dengan catatan dia membelinya dengan uang seribu tersebut dan dengan
seribu dari hartanya. Kemudian keduanya mengadakan transaksi syirkah
dengan cara ini. Dia menghadirkan harta saat membeli, maka transaksi
seperti ini boleh. Karena maksud dari transaksi tersebut adalah menggunakan
harta bukan pada syirkah-nya. Jika menghadirkan harta ditemukan saat
maksud tersebut maka sama dengan menghadirkan harta saat akad.

4. Macam —macam Syirkah

Syirkah dibedakan menjadi dua, yaitu syirkah Amlak dan syirkah

‘Uqud. Penjelasannya sebagai berikut :
a. Syirkah Amlak
Yaitu bahwa lebih dari satu orang memiliki sesuatu jenis

barang tanpa Akad. Adakalanya bersifat /khAtiari atau Jabari. Yang

dimaksud dengan /khtiari adalah dua orang yang di hibahkan atau di

wariskan sesuatu, lalu mereka menerima,maka barang yangdi

hibahakan atau yang di wariskan menjadi milik mereka berdua .

Demikian pula halnya jika mereka membeli sesuatu yang mereka

8 Ibid ., 431
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bayar berdua, maka barang yang mereka beli itu disebut syirkah
milik.’

Yang berikutnya adalah Jabari, yaitu sesuatu yang berstatus
sebagai milik lebih dari satu orang, karena mau tidak mau harus
demikian. Artinya tanpa adanya usaha mereka dalam proses
pemilikan barang tersebut. Misalkan harta warisan, karena syirkah
berlaku untuk barang warisan, tanpa adanya usaha dari pemilik,
barang menjadi milik bersama.'

Hukum syirkah ini, bahwa patner tidak berhak bertindak
dalam penggunaan milik patner lainnya tanpa izin yang bersangkutan,

karena msing-masing mempunyai hak yang sama.

. Syirkah ‘uqud

Yaitu bahwa dua orang atau lebih melakukan akad untuk
bergabung dalam suatu kepentingan harta dan hasilnya berupa
keuntungan. Syirkah ini di bagi menjadi beberapa jenis lagi, yaitu
sebagai berikut :

1) Syirkah [nan

Adalah persekutuan dalam urusan harta oleh dua orang
bahwa mereka akan memperdagangkan dengan

keuntungan di bagi dua.

® Sayyid ,Sabiq, Figih Sunnah 13, ( Bandung : PT. Al- Ma’arif, 1987 ), 194

" Ibid,. 195
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Dalam syirkah tidak di syaratkan sama jumlah modal,
demikian juga wewenang dan keuntungan.
Syirkah Mufawadhah

Yaitu bergabungnya dua atau lebih untuk melakukan
kerjasama dalam suatu urusan, dengan ketentuan syarat
sebagai berikut :

a) Modal harus sama antar anggota persekutuan

b) Mempunyai wewenang bertindak yang sama

¢) Memiliki agama yang sama

d) Bahwa masing-masing anggota menjadi penjamin

lainnya atas apa yang di jual belikan.

Syirkah Abdan

Yaitu bahwa ada dua orang bekerjasama untuk
menerima pekerjaan, dengan ketentuan upah yang mereka
terima di bagi menurut kesepakatan.

Syirkah ini disebut juga syirkah a’mal (syirkah kerja),
atau syirkah Abdan (syirkah fisik), atau syirkah Shana’i
(syirkah para tukang), atau syirkah Taqabbul (syirkah

penerimaan).
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Syirkah ini dinyatakan sah, baik itu sama pekerjaan
atau berbeda pekerjaannya. Argumen di perbolehkannya

jenis syirkah ini adalah berdasarkan hadits berikut :

e il 335 o Bl s AR Pt
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Artinya : “Dari Abu sa’ib salman bin junadah dari Abu
Daud khafari dari sufyan dari Abi Ishaq dari Abi Ubaidah
dari Abdillah berkata : Aku dan sa’ad dan Amar pernah
berserikat dalam memperoleh perolehan pada waktu
perang Badar, lalu Sa’ad datang membawa dua orang
tawanan, sedangkan aku dan Ammar tidak membawa Apa-
apa.”
Syirkah Wujuh

Yaitu bahwa dua orang atau lebih membeli sesuatu
tanpa permodalan, yang ada hanyalah berpegang kepada
nama baik mereka dan kepercayaan para pedagang
terhadap mereka. Syirkah ini merupakan syirkah tanggung
jawab, tanpa kerja dan modal.

Menurut Imam Abu Hanifah, syirkah ini boleh, karena
suatu bentuk pekerjaan. Dengan demikian syirkah
dianggap sah, dan untuk syirkah ini di bolehkan berbeda

pemilikan dalam sesuatu yang di beli, schingga nanti,
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keuntungan menjadi milik mereka, sesuai dengan bagian
masing-masi%?tau tanggung jawab masing—masing.' !
Macam —-macam syirkah ~yang terdapat dalam kitab Al-Mabsuth
karya mohammad bin hasan Al-syaibani, yang juga merupakan murid dari
Imam Hanafi. Syirkah ada dua. Syirkah Inan dan Syirkah Mufawadhah jika
mencukupi syarat-syarat syirkah muwafadhah. Artinya, bahwa jika hal
‘tersebut adalah syirkah mufawadhah maka masing-masing pihak dituntut
dengan kewajiban temannya dengan hukum jaminan/tanggungan. Jika
syirkalmya adalah /man maka yang dituntut adalah orang yang secara
langsung berhubungan dengan sebab bukan temannya, seperti pada hukum
perwakilan.
5. Berakhirnya Syirkah
a. Secara Keseluruhan, yaitu disebabkan oleh hal-hal berikut :
1) Pembatalan yang dialakukan oleh salah satu transaktor
2) Anggota sekutu salah satu nya ada yang meninggal
3) Murtad
4) Gila secara terus menerus
a. Secara Sebagian, yaitu di sebabkan oleh :
1) Rusaknya harta syirkah sebelum di campur

2) Tidak adanya persamaan modal dalam syirkah mufawadhah.

"' Ibid ,. 108
2 Hasan Al- Syaibani, Al-Mabsuth: Juz 13, 422



BAB Il
BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN IMAM SYAFI'Il TENTANG
SYIRKAH

A. BIOGRAFI IMAM SYAFI’]

Nama asli dari Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris. Gelar
beliau Abu Abdillah. Orang Arab kalau menuliskan nama biasanya
mendahulukan gelar dari pada nama,sehingga berbunyi Abu Abdillah
Muhammad bin Idris. Beliau lahir di Gazza, bagian selatan dari paletina
pada tahun 150H, pertengahan Abad kedua hijriyah'. Beliau lahir pada tahun
wafatnya Imam Abu Haaifa.

Ada ahli sejarah mengatakan bahwa beliau lahir di Asqalan,tetapi
perkataan ini tidak berbeda karena Gazza dahulunya adalah daecrah Asqalan.
Kampung halaman Imam Syafi’i bukan di Gazza Palestina, tetapi di Mekkah.
Dahulunya orangtua beliau datang ke Gazza untuk suatu keperluan, dan tidak
lama itu beliau lahir”.

Garis keturunan Syafi’i dari pihak ayahnya yaitu, Muhammad ibn
idris ibn Al-abbas ibn Utsman ibn Syafi’i ibn Al- sya’ib ibn Ubaid ibn abd

yazid ibn Hasyim ibn Al- muthalib ibn ‘abd manaf. Silsilah bertemu dengan

! Sirajuddin Abbas, Sejarah dan keagungan Madzab Syafi’i, ( Jakarta: Pustaka Tarbiyah,1994), 13
* Ibid,. 17

30
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nabi Muhammad Saw pada Abd Manaf, sebab beliau adalah Muhammad ibn
Abdullah ibn Abd Al-muthalib ibn Hasyim ibn Manaf’.

Ketika beliau masih kecil, bapaknya meninggal di Gazza, dan beliau
menjadi anak yatim yang hanya di asuh oleh ibunya saja meski dalam
keadaan kekurangan. Pada usia 12 tahun , beliau di bawa ibunya kembali ke
Mekkah, keluarga asal bani Muthalib. Tampaknya langkah yang di ambil
ibunya demi kepentinhan Al-Syafi’i sendiri. Sebab untuk memelihara
nasabnya, beliau harus dekat dengan induk keluarganya di Mekkah.

Sejak dini pada diri Al-syafi’itelah tampak bakat yang luar biasa
untuk menjadi ilmuan. Keserdasan dan kekutan ingatannya yang di topang
oleh kemauan keras dan ketekunan , membuatnya selalu berhasii dalamn setiap
pelajaran, melampui semua teman sebayanya.

Pendidikannya di awali dengan belajar membaca dan menghafal Al-
qur’an, diselesaikannya ketika beliau di kuttab, lembaga pendidikan terendah
yang ada pada masa itu.

Keluasan ilmunya sangat di kagumi oleh muslimin semasa dan
sesudahnya. Sejak beliau kecil memiliki kelebihan yang tidak umum, Imam
Syafi’i mampu menghafal Al-qur’an dalam waktu relatif singkat (anak-anak)

yaitu dalam usia 9 tahun®.

* Lahmuddin nasution, pembaruan hukum Islam dalam Madzab Syafi’i,( Bandung : remaja Roesda
karya, 2001 ),14
* Abdillah F,Hasan, Tokoh-tokoh Mashur dunia slam, ( Surabya : Jawara Surabaya, 2004 ),129
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Kemudian belajar berbagai Ilmu Agama seperti Fiqih, bahasa dan
sastra, serta Ilmu hadist dari kalanganUlama yang sudah diakui
kepandaiannya.Pada usia 15 tahun menjadi mufti di Makkah.

Imam Syafi’i berada dalam massa pemerintahan Harun Al-Rasyid,
Al-amin dan Al-makmun pada dinasti Abbasiyah.

Imam Syafi’i juga mempelajari kitab-kitab ulama madzab Malik yang
terkenal dengan karyanya yang berjudul a/ muwatta. Melalui kitab Muwatta,
Imam Syafi’i tertarik untuk bertemu dengan Imam Malik dan kemudian
menjadi muridnya. Imam Syafi’i termasuk murid kesayangan Imam Malik
yang mendapat keistimewaan karena memiliki pemahaman Agama yang
cukup baik biia di bandingkan dengan murid-murid yang lainnya. Beberapa
perjalanan ke berbagai negara seperti Palestina, bahkan Persia juga dilakukan
Imam Syafi’i untuk memperdalam ilmunya.

Karena semangat dalam menjunjung sunnah nabi, Imam Syafi’i
mendapat julukan dengan Nassir As-sunnah. Ada banyak karya Imam Syafi’i
yang di jadikan rujukan kaum muslimin untuk menyelesaikan permasalahan
hukum, diantaranya: Ar-Risalah ( kitab ushul figh ), Al-Umm ( kitab masalah
figih ), Ihtilaf Al-hadist ( kitab masalah ilmu hadist),Al-Musnad ( kitab
hadist ).

Madzab Syafi’i memiliki prinsip yang digunakan sebagai pedoman

dalam menetapkan hukum, yaitu Al-qur’an, lalu Hadist, ijma’ dan giyas.
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Imam Syafi’i juga menggunakan hadist dhoif sebagai bahan acuan, namun
bila memenuhi kriteria yang tidak menyimpang atau tidak terlaluh lemah,
mendapat pengakuan atau pembenaran secara umum, tidak bertentangan
dengan sumber hukum atau dalil yang kuat atau sahih serta tujuan penetapan,
bukan memvonis halal atau haram, tetapi sebatas pada himbauan’.

Imam Syafi’i terkenal sebagai seorang yang membela madzab Maliki
dam mempertahankan madzab Ulama Madinah hingga terkenallah Beliau
dengan sebutan Nasyirus Sunnah atau penyebar sunnah. Hal ini adalah hasil
mempertemukan antara figih Madinah dengan Figh Iraq®.

Mengenai dasar- dasar hukum yang di pakai oleh Imam Syafi’i
sebagai acuan pendapainya yang termasuk dalam kitabnya Ar-Risalah |,
yaitu:

1. Al-Qur’an
Imam Syafi’i mengambil dengan makna ( arti ) yang lahir,
kecuali jika didapati alasan yang menunjukan bukan arti yang lahir itu,
yang harus di pakai atau di turuti.
2. As- Sunnah
Beliau mengambil sunnah tidaklah mewajibkan yang mutawathir
saja, tetapi yang ahad pun di ambil dan di pergunakan pula untuk

menjadi dalil, asal telah mencukupi syarat-syaratnya, yakni selama

> Ibid,. 130
¢ Ali Hasan ,* perbandingan Madzab”, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo persada, 1996), 211
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perowi hadits itu kepercayaan, kuat ingatan,dan bersambung langsung
sampai kepada Nabi Saw.
3. Ijma’

Bahwa para sahabat semuanya telah menyepakatinya. Di samping
itu beliau berpendapat dan meyakini, bahwa kemungkinan Ijma’ dan
persesuaian paham bagi segenap ulama itu, tidak mungkin karena
baerjauhan tempat tinggal dan sukar berkomunikasi. Imam Syafi’i masih
mendahulukan Hadits Ahad dari pada Ijma’yang bersendikan Ijtihad,
kecuali kalau ada keterangan bahwa Ijma’ itu bersendikan naqal dan di
riwayatkan dari orang ramai hingga sampai kepada rosulullah.

4. Qiyas

Imam Syafi’i memakai qiyas apabila ketiga dasar hukum diatas
tidak tercantum, juga dalam keadaan memaksa. Hukum qiyas yang
terpaksa diadakan itu hanya mengenai keduniaan atau muamalah, karena
segala urusan yang berkenaan dengan urusan ibadat telah cukup sempurna
dari Al-qur’an dan Al-hadits Rosulullah. Untuk itu beliau dengan tegas
berkata : “ Tidak ada Qiyas dalam hukum Ibadah “. Beliau tidak terburu-
buru dalam menjatuhkan hukum secara Qiyas sebelum lebih dalam

menyelidiki tentang dapat atau tidaknya hukum itu dipergunakan’.]

7 Ali Hasan , * perbandingan Madzab”, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo persada, 1996), 212
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5. Istidlal ( Istishan )

Istidlal makna aslinya adalah menarik kesimpulan suatu barang
dari barang lain. Dua sumber utama yang harus di akui untuk di tarik
kesimpulannya ialah adat kebiasaan dan undang-undang agama yang
diwahyukan sebelum Islam. Di akui bahwa adat kebiasaan yang lazim di
tanah Arab pada waktu datangnya Islam yang tidak di hapus oleh Islam,
mempunyai kekusaan hukum. Demikian pula adat kebiasan yang lazim
terjadi, jika tidak bertentangan dengan jiwa Al-qur’an atau tidak terang-
terangan di larang oleh Al-qur’an, juga diperbolehkan.

Oleh karena itu Imam Syafi’i memakai jalan Istidlal dengan
mencari alasan atas kaidah-kaidah agama ahii kitab yang terang-terangan
tidak di hapus oleh Al-qur’an. Beliau tidak sekali-kali mempergunakan
pendapat atau buah pikiran manusia. Seterusnya beliau tidak
maumengambil hukum dengan cara Istishan. Imam Syafi’i berpendapat
menegnai Istishan sebagai berikut : “ Barang siapa menetapkan hukum
dengan Istishan berarti membuat syariah tersendiri’.

Kitab yang pertama kali di buat oleh Imam Syafi’i, yaitu Ar-
Risalah yang di susun di Meckkah atas permintaan Abdur rahman Ibn
Mahdi. Di mesir beliau mengarang kitab-kitab yang baru yaitu Al- Umm,

Al-Amali, dan Al-Imlak.
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Al-Buaithi mengihtisarkan  kitab-kitab Asy-Syafi’i dan
menamakannya dengan Mukhtasar, demikian juga Al- Muzani. Kitab
yang ditulis di Mesir bukanlah kitab yang dipandang baru sama sekali,
tetapi kitab-kitab di Mesir itu merupakan penyaringan dan pengubahan
dari kitab-kitab yang disusun di Baghdad berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang baru.

Ahli sejarah membagi kitab-kitab syafi’i kedalam dua bagian
yaitu di nisbatkan kepada Asy-syafi’i sendiri seperti Al-Umm dan Ar-
risalah, yang kedua di nisbatkan kepada sahabat-sahabatnya seperti
Mukhtasar al-Muzaini dan Mukhtasar Al-Buaithi.?

imam Syafi’i meninggal pada maiam Jum’at tanggal 28 Rajab
tahun 204 H, dalam usia 54 tahun. Imam Syafi’i meninggalkan ilmu Fiqih

bagi kaum muslim.’

B. PEMIKIRAN IMAM SYAFI'I TENTANG SYIRKAH
Syirkah adalah perjanjian anatara dua orang atau lebih untuk bekerja sama

dalam perdagangan, dengan cara menyerahkan modal masing-masing yang

8 Ali Hasan ,” perbandingan Madzab “, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo persada, 1996), 207
® Abdurrahman Asy-Syarqawi, Riwayat Sembilan Imam Figih, ( Bandung : Pustaka Hidaya. 2000),
370
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keuntungan dan kerugiannya diperhitungkan menurut besar kecilnya modal
masing-masing.IO
1. Dasar Hukum Syirkah
Syirkah sangat dianjurkan dan dituntut oleh agama karena dapat
memeperat hubungan antara seseorang dengan lainnya yang dapat
menimbulkan perasaan setia kawan dan memeperdalam ukhuwah islamiyah,

selama tidak ada yang berkhianat.Seperti di jelaskan oleh dalil berikut ini :

(W 06 16 Gl Ll o I e BT () B i 8
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Artinya : Dari Abu Hurairah R.a. dari Nabi Saw, beliau bersabda, Allah
Ta’ala berfirman : “ Aku adalah orang ketiga diantara dua orang yang
bersekutu, selama salah satu diantara mercka tidak berhianat terhadap

saudaranya ( temannya ). Bila berkhianat, kelvarlah akv dari antara
keduanya.”

2. Rukun Syirkah
Menurut ulama Figh Madzab Syafi’i, rukun Syirkah ada tiga yaitu
sebagai berikut :
a. Sighat atau lafal [jab Qabul

b. Sohibul maal dan Mudharib yang melakukan Akad

" lbnu Mas’ud, Figih Madzab Syafi’i, ( Bandung : Pustaka Setia, 2007 ), 111
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c. Obyek Akad ( modal dan kerja )
3. Syarat —syarat Syirkah
Mengenai dengan syarat-syarat syirkah menurut Imam Taqiyuddin
adalah sebagai berikut :''
a. Harus mengenai mata uang atau senilai dengan uang
Akad Syirkah diperbolehkan dalam benda atau mata uang
yang dapat di nilai dengan uang atau barang yang sejenis. Jadi
boleh syirkah mengenai gandum dan lainnya, sebab barang sejenis
itu telah bercampur dengan yang lainnya dan tidak dapat di
bedakan lagi karena itu serupa dengan mata uang.
b. Jenis dan macam-macam harta harus sama
Barang yang dibuat syirkah, harus tunggal jenisnya, karena itu
tidak boleh bersyirkah dalam dirham dengan emas, juga sifatnya
harus sama, karena tidak sah berserikat mengenai mata uang yang
utuh dengan mata uang yang cacat, karena dapat di bedakan
antara keduanya.
c. Harta yang digunakan harus bercampur
Maksudnya harta yang diserikatkan itu di campur, sehingga

tidak dapat di bedakan lagi dan percampuran itu akan menyatukan

"' Imam Taqgiyuddin Abu bakar bin Muhammad Al- Husaini, Kifayatul Akhyar, terjemahan

Syarifuddin Anwar dan Misbah Mustofa, ( Surabaya : PT. Bina Iman , 1995 ), 626



39

harta, sehingga tidak bisa di sebut benda yang satu dengan yang
lain.

d. Harus ada ijin atau kebolehan untuk menjalankan harta dengan
anggota konsinya yang lain.

Yang artinya tiap anggota yang berserikat harus memberi izin
kepada anggota lain dalam menjalankan harta kongsinya, maka
masing-masing pihak dapat bertindak sendiri.

e. Untung rugi diukur sesuai dengan nilai atau jumlah prosentase
yang diserikatkan.

Pembagian keuntungan dan kerugian harus diperhitungkan
menurut prosentase harta yang di kongsikan, baik antara
keduanya itu sama dalam pekerjaannya ataupun berbeda, bukan
menjadikan sebagai keuntungan berdasarkan timbangan pekerjaan
dan bukan pula mensyaratkan persamaan dalam keuntungan,
tetapi berdasarkan jumlah harta yang di campurkan.

4. Macam —macam Syirkah
Mengenai macam-macam syirkah , dibedakan menjadi dua macam,
yaitu syirkah hak milik (Syirkatul Amlak), dan syirkah transaksional

(Syirkatul Ugud). Sebagaimana pejelasan berikut ini:
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Syirkah hak milik , yaitu persekutuan antara dua orang atau lebih
dalam kepemilikan salah satu barang dengan salah satu sebab kepemilikan,
seperti hibah, dan warisan.

Sedangkan Syirkah transaksional, yaitu akad kerjasama antara dua
orang atau lebih yang bersekutu dalam modal dan keuntungan. Menurut
mayoritas ulama’ syirkah ini terbagi menjadi beberapa macam, yaitu :

a. Syirkah Abdan ( syarikat badan )

Yaitu perjanjian antara dua orang atau lebih untuk berserikat
dalam suatu usaha, dalam satu jenis pekerjaan atau berlainan tanpa
menyatukan hartanya masing-masing.

Menurut imam Syafi’i tidak sah serikat ini, karena mengandung
unsur tipuan, sebab mungkin diantaranya ada yang bekerja keras dan ada
juga yang bekerja seenaknya saja.'” Syafi’i menyebutnya juga dengan
syirkah Shanai atau Taqabbul atau serikat pertukangan. Alasan yang
diambil Syafi’i adalah bahwa syirkah itu dilakukan tanpa modal harta
schingga tidak akan mencapai tujuannya, yakni keuntungan. Karena
syirkah dalam keuntungan itu dibangun diatas syirkah dalam modal,

sementara modal disini tidak ada.

' Ibnu Mas’ud, Figih Mdzab Syafi’i, ( Bandung : Pustaka Setia, 2007 ), 112
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Ditegaskan juga oleh Abu Tsur dan Ibnu Hazm, mereka
menyatakan bahwa perserikatan semacam ini tidak boleh dilakukan
dalam usaha apa saja. Bila terjadi juga, maka perserikatan ini bathil.

b. SyirkahMufawadha

Yaitu perkongsian diantara dua orang atau lebih dimana salah
satunya menyerahkan urusan kepada kawannya dalam pengurusan
hartanya dimana pemiliknya tidak ikut berusaha, sedangkan untung dan
rugi di bagi bersama.

Menurut Imam Syafi’i dalam kitab Al-Umm nya menjelaskan
bahwa hukum dari syirkah Mufawadhah ini adalah tidak sah atau batal'.

c. Syirkah Wujuh

Yaitu perjanjian antara dua orang atau lebih yang berserikat untuk
berdagang menurut kesanggupan masing-masing dan pembagian
keuntungan secara rata, tanpa adanya permodalan, hanya menggunakan
nama baik sebagai jaminan.

Hal ini jelas mengandung unsur gharar ( tipu daya), karena tidak
ada barang yang dipersyaratkan atau hanya satu pihak saja yang
mempunyai barang, sedangkan yang lain tidak ada.

Syirkah ini disebut dengan syirkah wujuh karena para anggotanya

tidak bisa membeli barang dengan hutang bila tidak memiliki pretige (

" Imam Abi Abdullah Muhammad Ibn Idris As-Syafi’i, Al-Umm juz v, 241
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Artinya : “ Dari As-Saib Al-mahzumi R.a, bahwa ia dahulu adalah mitra
Nabi sebelum beliau diangkat menjadi rosul. Ketika ia datang
pada hari penaklukan kota Mekah, maka beliau bersabda:
Selamat datang saudaraku dan Mitrakv.” ( HR.Ahmad, Abu
dawud, dan Ibnu Majah).
Syarat-syarat dalam melakukan Syirkah Inan, yang juga di
dasarkan pada dalil hadits di atas , adalah sebagai berikut'® :
a. Melafalkan kata-kata yang menunjukan izin masing-masing Anggota
serikat untuk mengendalikan harta.
b. Saling mempercayai antar anggota, sebab masing-masing mereka
adalah wakil yang lain.
c. Mencampurkan harta, hingga tidak dapat lagi dibedakan lagi.
Mengenai penyertaan modal dalam syirkah, seperti yang
dijelaskan oleh Asy-Syarbani Al-khatib dalam kitabnya Al-Mughni Al-
Muhtaj bahwa Imam Syafi’i menyatakan , bahwa modal harus di satukan
sebelum akad akan dilaksanakaan. Sehingga tidak boleh dibedakan lagi

antara modal dari kedua belah pihak. Karena syirkah merupakan

pencampuran dari dua harta.

'S Ibid., 114
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Dalam setiap kerjasama antara dua orang atau lembaga tentu
mempunyai tujuan yang dimungkinkan akan lebih mudah dicapai apabila
dilaksanakan secara bersama. Demikian juga Syirkah yang bertujuan
untuk mencapai dan memperoleh laba atau keuntungan yang akan dibagi
bersama sesuai dengan kesepakatan awal. Fuqaha’ sepakat bahwa
pembagian keuntungan itu sesuai dengan prosentase jumlah modal yang
disetor dalam Syirkah, semisal modal yang disetor oleh masing-masing
anggota Syirkah itu sama besar ( 50%: 50%), maka pembagian
keuntungan juga sebesar 50%( separoh- separoh).

Akan tetapi Fuqaha’ berbeda pendapat tentang perbedaan modal
yang disetor, sementara pembagian keuntungan sama, isainya
perbandingan modal yang disetor adalah 30% : 70 %, tetapi keuntungan
dibagi sama rata yakni 50%.

Imam Syafi’i melarang pembagian keuntungan seperti itu, dengan
alasan tidak baik bagi pihak yangbekerja mensyaratkan keuntung di luar
modal yang disetorkan. Sebagaimana tidak boleh mensyaratkan kerugian.

Alasan Imam Syafi’i melarang hal itu karena dan berpendapat
bahwa keuntungan adalah bagi hasil dari pengembangan modal yang
ditanamkan atau disetorkan, sehingga pembagian keuntungan harus

mencerminkan modal yang di tanamkan.
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5. Berakhirnya Syirkah
Syirkah dapat berahir karena disebabkan beberapa hal, seperti
dijelaskan sebagai berikut:
a. Sudah jatuh tempo atau akhir waktu persekutuan.
b. Anggota perkongsian ada yang meninggal dunia.
c. Dalam keadaan gila atau gangguan jiwa.
d. Salah satu dari anggota ingin membubarkan serikat.

e. Modal lenyap sebelum digunakan atau dibelanjakan.



BABIV
ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA PEMIKIRAN IMAM ABU
HANIFAH DAN IMAM SYAFI'Il TENTANG SYIRKAH

Diantara Imam Madzab yang empat khususnya Imam Abu hanifa dan Imam
Syafi’i, mereka memiliki versi-versi tersendiri dalam menolak ataupun
mengklasifikasikan macam-macam syirkah yang terdapat dalam hukum Islam. Akan
tetapi mereka sepakat akan kebolehan bentuk kerja sama yang berbentuk syirkah.

A. Konsep Syirkah Menurut Imam Abu Hanifah.
1. Dasar Hukum Syirkah
Syirkah berarti Ikhtilath atau percampuran, yaitu akad antara orang
yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan.' Ulama’ Hanafiyah
menyatakan mengenai rukun syirkah Cuma ada dua, yaitu Ijab dan Qabul.

Karena menurutnya Ijab dan Qabul atau Akad adalah sesuatu yang

menentukan adanya syirkah.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih pada kitab sunan Abu

Daud dalam Bab al- Buyu’,n0.2936 sebagai berikut:
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Artinya: ( Dari Muhammad Bin Sulaiman Al-Mishashashy dari Muhammad
bin al-Zibrigani dari Abi Hayyan Al-Taimy dari bapaknya dari Abi Hurairah

! Sayyid Sabigq, Fi iqih sunnah 13, ( Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1987 ), 193
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secara Marfu’ ( sampai pada Nabi Saw ) bersabda bahwa Allah berfirman :
Aku menjadi yang ketiga terhadap dua orang yang bekerjasama sclama tidak
berkhianat salah satunya kepada teman kerjasamanya, maka jika berkhianat,
allah kelvar dari dua orang yang bekerjasama ).

Terdapat juga dalil mengenai dasar untuk melakukan syirkah.?

-
20 s
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Artinya : “diriwayatkan bahwa Saib bin Syarik datang kepada Rasulullah.
Dia barkata, “apakah kamu mengetahuiku?” dia menjawabnya,
“bagaimana aku tidak mengetahuimu sementara dirimu adalah

sekutuku. Kamu adalah scbaik-baiknya sekutu. Kamu tidak
bermusuhban’.

2. Rukun Syirkah
Yang termasuk dalam rukun syirkah adalah Ijab dan Qabul. Dalam
Ijab dan Qabul tidak disyaratkan harus berupa lafadh ataupun ucapan, akan
tetapi boleh dengan perbuatan , dimana perbuatan itu menunjukan atau
menjelaskan tujuan akad tanpa disertai lafadh.
3. Syarat —syarat Syirkah
Sedangkan menurut Hanafiyah mengenai syarat-syarat yang

berhubungan dengan syirkah, di bagi menjadi empat bagian sebagai berikut’:

2 Hasan Al- Syaibani, Al- Mabsuth juz 13, 422
3 Hendi suhendi, F iqih Muamalah, ( Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2002), 127
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Sesuatu yang bertalian dengan bentuk syirkah, baik harta maupun dengan
yang lainnya. Dalam hal ini terdapat dua syarat, yaitu : berkenaan dengan
benda yang di akadkan, dan mengenai dengan keuntungan.

Sesuatu hal bertalian dengan syirkah mall ( harta). Dalam hal ini terdapat
syarat yang harus di penuhi, yaitu : modal harus berupa alat pembayaran,
modal harus ada ketika akad syirkah di lakukan baik jumlahnya sama
maupun berbeda.

Sesuatu yang bertalian dengan syirkah Mufawadhah, bahwa dalam
Mufawadhah di syaratkan : modal harus sama, bagi yang bersyirkah
seorang yang Ahli Kafalah, obyek ajad secara umum, yakni yang ada
pada jual beli.

Adapun syarat-syarat yang bertalian dengan syirkah Inan sama dengan

syarat-syarat syirkah Mufawadhah.

. o - e Lowme 0 wew of T4 foN . .. o, 0 -
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Artinya : Diceritakan dari Ibn Sirin ra dia berkata, Syirkah tidak boleh
dengan harta benda tidak juga dengan harta yang harta yang ghaib. Dari

hadis ini dapat dipahami bahwa dalam transaksi syirkah harus
menghadirkan modal*

4 Ibid ., 431
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Akan tetapi jika menghadirkan modal saat akan membeli maka hal itu
sama. Jika seseorang memberikan uang seribu dirham kepada orang lain
dengan catatan dia membelinya dengan uang seribu tersebut dan dengan
seribu dari hartanya. Kemudian keduanya mengadakan transaksi syirkah
dengan cara ini. Dia menghadirkan harta saat membeli, maka transaksi
seperti ini boleh. Karena maksud dari transaksi tersebut adalah menggunakan
harta bukan pada syirkah-nya. Jika menghadirkan harta ditemukan saat
maksud tersebut maka sama dengan menghadirkan harta saat akad.

4. Macam —macam Syirkah
Syirkah dibedakan menjadi duva, yaitu syirkah Amlak dan syirkah ‘Uqud.
Penjelasannya sebagai berikut :
a. Syirkah Amlak
Yaitu bahwa lebih dari satu orang memiliki sesuatu jenis
barang tanpa Akad. Adakalanya bersifat /khtiari atau Jabari. Yang

dimaksud dengan /khtiari adalah dua orang yang di hibahkan atau di

wariskan sesuatu, lalu mereka menerima,maka barang yangdi

hibahakan atau yang di wariskan menjadi milik mereka berdua .

Demikian pula halnya jika mereka membeli sesuatu yang mereka

bayar berdua, maka barang yang mereka beli itu disebut syirkah

milik.’

% Sayyid ,Sabiq, Figih Sunnah 13, ( Bandung : PT. Al- Ma’arif, 1987 ), 194
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Yang berikutnya adalah Jabari, yaitu sesuatu yang berstatus
sebagai milik lebih dari satu orang, karena mau tidak mau harus
demikian. Artinya tanpa adanya usaha mereka dalam proses
pemilikan barang tersebut. Misalkan harta warisan, karena syirkah
berlaku untuk barang warisan, tanpa adanya usaha dari pemilik,
barang menjadi milik bersama.®

Hukum syirkah ini, bahwa patner tidak berhak bertindak
dalam penggunaan milik patner lainnya tanpa izin yang bersangkutan,
karena msing-masing mempunyai hak yang sama.

b. Syirkah ‘uqud
Yaitu bahwa dua orang atau lebih melakukan akad untuk bergabung
dalam suatu kepentingan harta dan hasilnya berupa keuntungan. Syirkah ini
di bagi menjadi beberapa jenis lagi, yaitu sebagai berikut :
1) Syirkah Inan
Adalah persekutuan dalam urusan harta oleh dua orang bahwa mereka
akan memperdagangkan dengan keuntungan di bagi dua.
Dalam syirkah tidak di syaratkan sama jumlah modal, demikian juga
wewenang dan keuntungan.

2) Syirkah Mufawadhah

¢ Ibid,. 195
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Yaitu bergabungnya dua atau lebih untuk melakukan kerjasama dalam
suatu urusan, dengan ketentuan syarat sebagai berikut :
a) Modal harus sama antar anggota persekutuan
b) Mempunyai wewenang bertindak yang sama
¢) Memiliki agama yang sama
d) Bahwa masing-masing anggota menjadi penjamin lainnya atas apa
yang di jual belikan.
3) Syirkah Abdan

Yaitu bahwa ada dua orang bekerjasama untuk menerima pekerjaan,
dengan ketentuan upah yang mereka terima di bagi menurut kesepakatan.

Syirkah ini disebut juga syirkah a’mal ( syirkah kerja ), atau syirkah
Abdan ( syirkah fisik ), atau syirkah Shana’i ( syirkah para tukang ), atau
syirkah Taqabbul ( syirkah penerimaan ).

Syirkah ini dinyatakan sah, baik itu sama pekerjaan atau berbeda
pekerjaannya. Argumen di perbolehkannya jenis syirkah ini adalah
berdasarkan hadits berikut :

s"f L O L8 4,4’4\ 3 of Bl e 4 F‘L‘ gJCJ\ Pritts
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Artinya : “Dari Abu sa’ib salman bin junadah dari Abu Daud khafari dari
sufyan dari Abi Ishag dari Abi Ubaidah dari Abdillah berkata :

Aku dan sa’ad dan Amar pernah berserikat dalam memperoleh
perolehan pada waktu perang Badar, lalu Sa’ad datang
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membawa dua orang tawanan, sedangkan aku dan Ammar tidak
membawa Apa-apa.”

Syirkah Wujuh

Yaitu bahwa dua orang atau lebih membeli sesuatu tanpa permodalan,
yang ada hanyalah berpegang kepada nama baik mereka dan kepercayaan
para pedagang terhadap mereka. Syirkah ini merupakan syirkah tanggung
jawab, tanpa kerja dan modal.

Menurut Imam Abu Hanifah, syirkah ini boleh, karena suatu bentuk
pekerjaan. Dengan demikian syirkah dianggap sah, dan untuk syirkah ini
di bolehkan berbeda pemilikan dalam sesuatu yang di beli, sehingga
nanti, keuntungan menjadi milik mereka, sesuai dengan bagian masing-
masing atau tanggung jawab masing-masing.’

Macam —macam syirkah yang terdapat dalam kitab Al-Mabsuth karya
Mohammad bin hasan Al-syaibani, yang juga merupakan murid dari
Imam Hanafi. Syirkah ada duva. Syirkah Inan dan Syirkah Mufawadhah
jika mencukupi syarat-syarat syirkah muwafadhah. Artinya, bahwa jika
hal tersebut adalah syirkah mufawadhah maka masing-masing pihak
dituntut dengan kewajiban temannya dengan hukum jaminan/tanggungan.

Jika syirkalmya adalah /nan maka yang dituntut adalah orang yang secara

7 Ibid,. 108
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langsung berhubungan dengan sebab bukan temannya, seperti pada

hukum perwakilan.8

5. Berakhimya Syirkah

a. Secara Keseluruhan, yaitu disebabkan oleh hal-hal berikut :
1) Pembatalan yang dialakukan oleh salah satu transaktor
2) Anggota sekutu salah satu nya ada yang meninggal
3) Murtad
4) Gila secara terus menerus

b. Secara Sebagian, yaitu di sebabkan oleh :
1) Rusaknya harta syirkah sebelum di campur

2) Tidak adanya persamaan modal dalam syirkah mufawadhah.

B. Konsep Syirkah Menurut Imam Syafi’i
Syirkah adalah perjanjian anatara dua orang atau lebih untuk bekerja sama

dalam perdagangan, dengan cara menyerahkan modal masing-masing yang
keuntungan dan kerugiannya diperhitungkan menurut besar kecilnya modal
masing—masing.9
1. Dasar Hukum Syirkah

Syirkah sangat dianjurkan dan dituntut oleh agama karena dapat

mempererat hubungan antara seseorang dengan lainnya yang dapat

¥ Hasan Al- Syaibani, Al-Mabsuth: Juz 13, 422
* Ibnu Mas’ud, Figih Madzab Syafi’i, ( Bandung : Pustaka Setia, 2007 ), 111
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menimbulkan perasaan setia kawan dan memeperdalam vkhuwah islamiyah,

selama tidak ada yang berkhianat.Seperti di jelaskan oleh dalil berikut ini :

i W J6 1086 oy el Lo sr‘“ o LI () 5 L
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Artinya : Dari Abu Hurairah R.a. dari Nabi Saw, beliau bersabda, Allah
Ta’ala berfirman : “ Aku adalah orang ketiga diantara dva orang yang

bersekutu, selama salah satu diantara mereka tidak berhianat terhadap

saudaranya ( temannya ). Bila berkhianat, kelvarlah aku dari antara
keduanya.”

2. Rukun Syirkah

Menurut ulama Figh Madzab Syafi’i, rukun Syirkah ada tiga yaitu
sebagai berikut :
1. Sighat atau lafal Ijab Qabul
2. Sohibul maal dan Mudharib yang melakukan Akad

3. Obyek Akad ( modal dan kerja )

3. Syarat —syarat Syirkah

Mengenai dengan syarat-syarat syirkah menurut Imam Taqiyuddin

adalah sebagai berikut :'°

a. Harus mengenai mata uang atau senilai dengan vang

' Imam Tagiyuddin Abu bakar bin Muhammad Al- Husaini, Kifapatul Akhyar, terjemahan

Syarifuddin Anwar dan Misbah Mustofa, ( Surabaya : PT. Bina Iman , 1995 ), 626
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Akad Syirkah diperbolehkan dalam benda atau mata vang yang dapat
di nilai dengan uang atau barang yang sejenis. Jadi boleh syirkah
mengenai gandum dan lainnya, sebab barang sejenis itu telah bercampur
dengan yang lainnya dan tidak dapat di bedakan lagi karena itu serupa
dengan mata uang.
b. Jenis dan macam-macam harta harus sama
Barang yang dibuat syirkah, harus tunggal jenisnya, karena itu tidak
boleh bersyirkah dalam dirham dengan emas, juga sifatnya harus sama,
karena tidak sah berserikat mengenai mata uang yang utuh dengan mata
uang yang cacat, karena dapat di bedakan antara keduanya.
c. Harta yang digunakan harus bercampur
Maksudnya harta yang diserikatkan itu di campur, sehingga tidak
dapat di bedakan lagi dan percampuran itu akan menyatukan harta,
sehingga tidak bisa di sebut benda yang satu dengan yang lain.
d. Harus ada ijin atau kebolehan untuk menjalankan harta dengan anggota
konsinya yang lain.

Yang artinya tiap anggota yang berserikat harus memberi izin kepada
anggota lain dalam menjalankan harta kongsinya, maka masing-masing pihak
dapat bertindak sendiri.

e. Untung rugi diukur sesuai dengan nilai atau jumlah prosentase yang

diserikatkan.
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Pembagian keuntungan dan kerugian harus diperhitungkan menurut
prosentase harta yang di kongsikan, baik antara keduanya itu sama dalam
pekerjaannya ataupun berbeda, bukan menjadikan sebagai keuntungan
berdasarkan timbangan pekerjaan dan bukan pula mensyaratkan persamaan

dalam keuntungan, tetapi berdasarkan jumlah harta yang di campurkan.

4. Macam —macam Syirkah

Mengenai macam-macam syirkah , dibedakan menjadi dua macam, yaitu
syirkah hak milik (Syirkatul Amlak), dan syirkah transaksional (Syirkatul Uqud).
Sebagaimana pejelasan berikut ini:

Syirkah hak milik , yaitu persekutuan antara dua orang atau lebih dalam
kepemilikan salah satu barang dengan salah satu sebab kepemilikan, seperti
hibah, dan warisan.

Sedangkan Syirkah transaksional, yaitu akad kerjasama antara dua orang
atau lebih yang bersekutu dalam modal dan keuntungan. Menurut mayoritas
ulama’ syirkah ini terbagi menjadi beberapa macam, yaitu :

a. Syirkah Abdan ( syarikat badan )
Yaitu perjanjian antara dua orang atau lebih untuk berserikat dalam
suatu usaha, dalam satu jenis pekerjaan atau berlainan tanpa menyatukan

hartanya masing-masing.
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Menurut Imam Syafi’i tidak sah serikat ini, karena mengandung unsur
tipuan, sebab mungkin diantaranya ada yang bekerja keras dan ada juga yang
bekerja seenaknya saja.!’ Syafi’i menyebutnya juga dengan syirkah Shanai
atau Taqabbul atau serikat pertukangan. Alasan yang diambil Syafi’i adalah
bahwa syirkah itu dilakukan tanpa modal harta sehingga tidak akan mencapai
tujuannya, yakni keuntungan. Karena syirkah dalam keuntungan itu dibangun
diatas syirkah dalam modal, sementara modal disini tidak ada.

Ditegaskan juga oleh Abu Tsur dan Ibnu Hazm, merecka menyatakan
bahwa perserikatan semacam ini tidak boleh dilakukan dalam usaha apa saja.
Bila terjadi juga, maka perserikatan ini bathil.

a. Syirkah Mufawadha
Yaitu perkongsian diantara dua orang atau lebih dimana salah
satunya menyerahkan urusan kepada kawannya dalam pengurusan
hartanya dimana pemiliknya tidak ikut berusaha, sedangkan untung dan
rugi di bagi bersama.
Menurut Imam Syafi’i dalam kitab Al-Umm nya menjelaskan
bahwa hukum dari syirkah Mufawadhah ini adalah tidak sah atau batal'?.

b. Syirkah Wujuh

"' Ibnu Mas’ud, Figih Mdzab Syafi’i, ( Bandung : Pustaka Setia, 2007 ), 112
"> Imam Abi Abdullah Muhammad Ibn Idris As-Syafi’i, Al-Umm juz v, 241
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Yaitu perjanjian antara dua orang atau lebih yang berserikat untuk
berdagang menurut kesanggupan masing-masing dan pembagian
keuntungan secara rata, tanpa adanya permodalan, hanya menggunakan
nama baik sebagai jaminan.

Hal ini jelas mengandung unsur gharar ( tipu daya), karena tidak
ada barang yang dipersyaratkan atau hanya satu pihak saja yang
mempunyai barang, sedangkan yang lain tidak ada.

Syirkah ini disebut dengan syirkah wujuh karena para anggotanya
tidak bisa membeli barang dengan hutang bila tidak memiliki pretige (
nama baik) di tengah masyarakat. Para anggota kerjasama ini sama sekali
tidak memiliki modai uang,.

Syafi’i melarang syirkah ini dikarenakan bahwa yang disebut
dengan syirkah hanyalah dengan modal dan kerja. Sedangkan dalam
syirkah wujuh unsur ini tidak ada.

. SyirkahInan

Yaitu perjanjian antara dua orang atau lebih yang berserikat
dengan harta kepunyaan masing-masing untuk sama-sama berdagang.
Keuntungan dibagi menurut banyaknya modal masing-masing.

Imam Syafi’i menyebutkan syarat-syarat dalam melakukan serikat
Inan seperti : melafalkan kata-kata yang menunjukan izin masing-masing

anggota untuk mengendalikan harta, anggota serikat saling mempercayai
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sebab masing-masing mereka adalah wakil yang lain, mencampurkan
harta, hingga tidak dapat dibedakan lagi hak masing-masing yang
merupakan modal.

Menurut Imam Syafi’i, serikat yang sah adalah serikat Inan.
karena serikat inilah yang dilakukan oleh Nabi Saw. Syarikat Inan
terpelihara dari tipu menipu. Seperti hadits yang dipakai sebagai rujukan
oleh Imam Syafi’i berikut ini" :
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Artinya : “ Dari As-Saib Al-mahzumi R.a, bahwa ia dahulu adalah mitra
Nabi sebelum beliau diangkat menjadi rosul. Ketika ia datang
pada hari penaklukan kota Mekah, maka beliau bersabda:
Selamat datang saudaraku dan Mitraku.” ( HR.Abmad, Abu

dawud, dan Ibnu Majah).

Syarat-syarat dalam melakukan Syirkah Inan, yang juga di
dasarkan pada dalil hadits di atas , adalah sebagai berikut' :

a. Melafalkan kata-kata yang menunjukan izin masing-masing Anggota
serikat untuk mengendalikan harta.

b. Saling mempercayai antar anggota, sebab masing-masing mereka

adalah wakil yang lain.

c. Mencampurkan harta, hingga tidak dapat lagi dibedakan lagi.

" Ibnu Mas’ud, Figih Mdzab Syqfi’i, ( Bandung : Pustaka Setia, 2007 ), 113

“ Ibid., 114
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Mengenai penyertaan modal dalam syirkah, seperti yang
dijelaskan oleh Asy-Syarbani Al-khatib dalam kitabnya Al-Mughni Al-
Muhtaj bahwa Imam Syafi’i menyatakan , bahwa modal harus di satukan
sebelum akad akan dilaksanakaan. Sehingga tidak boleh dibedakan lagi
antara modal dari kedua belah pihak. Karena syirkah merupakan
pencampuran dari dua harta.

Dalam setiap kerjasama antara dua orang atau lembaga tentu
mempunyai tujuan yang dimungkinkan akan lebih mudah dicapai apabila
dilaksanakan secara bersama. Demikian juga Syirkah yang bertujuan
untuk mencapai dan memperoleh laba atau keuntungan yang akan dibagi
bersama sesuai dengan kesepakatan awal. Fuqaha’ sepakat bahwa
pembagian keuntungan itu sesuai dengan prosentase jumlah modal yang
disetor dalam Syirkah, semisal modal yang disetor oleh masing-masing
anggota Syirkah itu sama besar ( 50%: 50%), maka pembagian
keuntungan juga sebesar 50%( separoh- separoh).

Akan tetapi Fuqaha’ berbeda pendapat tentang perbedaan modal
yang disetor, sementara pembagian keuntungan sama, misalnya
perbandingan modal yang disetor adalah 30% : 70 %, tetapi keuntungan

dibagi sama rata yakni 50%.



61

Imam Syafi’i melarang pembagian keuntungan seperti itu, dengan
alasan tidak baik bagi pihak yangbekerja mensyaratkan keuntung di luar
modal yang disetorkan. Sebagaimana tidak boleh mensyaratkan kerugian.

Alasan Imam Syafi’i melarang hal itu karena dan berpendapat
bahwa keuntungan adalah bagi hasil dari pengembangan modal yang
ditanamkan atau disetorkan, schingga pembagian keuntungan harus

mencerminkan modal yang di tanamkan.

5. Berakhirnya Syirkah
Syirkah dapat berahir karena disebabkan beberapa hal, seperti dijelaskan
sebagai berikut:
a. Sudah jatuh tempo atau akhir waktu persekutuan.
b. Anggota perkongsian ada yang meninggal dunia.
c. Dalam keadaan gila atau gangguan jiwa.
d. Salah satu dari anggota ingin membubarkan serikat.

¢. Modal lenyap sebelum digunakan atau dibelanjakan.

C. Komparasi Pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i Tentang Syirkah
Dari konsep yang tertera di atas , maka dapat dikomparatifkan atau
dibandingkan sebagai berikut: Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i memiliki
persamaan mengenai kebolehan melakukan kerjasama dengan menggunakan

Akad syirkah. Sedangakn mengenai perbedaannya di jelaskan berikut ini :
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1. Tentang Rukun dan Syarat Syirkah
Imam Abu hanifah menjelaskan syirkah sudah sah, hanya dengan Ijab
Qabul, sedangkan Imam Syafi’i menjelaskan sah nya syirkah selain dengan
Ijab Qabul, juga harus adanya obyek Akad atau modal kerja.
2. Tentang Bentuk syirkah
Bahwa Imam Abu Hanifah membolehkan semua jenis syirkah asalkan
memenuhi syaratnya. Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat bahwa syirkah
yang sah hukumnya hanyalah syirkah Inan, sedangkan syirkah yang lainnya
adalah batal.
3. Tentang Permodalan Dalam Syirkah
Menurut Imam Abu Hanifah percampuran dalam syirkah tidak periu
di lakukan, karena menurut pendapatnya bahwa serikat dagang itu sah
sekalipun harta kedua belah pihak berada di tangan masing-maing.
Sedangkan menurut Imam Syafi’i, bahwa sah nya serikat dagang itu
sesudah kedua belah pihak mencampurkan harta keduanya sedemikian rupa,

sehingga harta salah satu pihak tidak bisa di pisahkan dari harta pihak lain

' Al - Jaziri, Figh ‘Ala Madzahib Al-Arba’ah, 78-80



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian pada bab terdahulu dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pemikiran Imam Abu Hanifah tentang syirkah, yaitu beliau membolehkan
dari semua jenis atau macam syirkah dalam hukum Islam. Mengenai rukun
dalam syirkah Imam Abu hanifah menjelaskan hanya cukup dengan ijab dan
Qabul. Dan selanjutnya tentang percampuran modal dalam serikat dagang itu
tidak perlu di lakukan, beliau berpendapat, serikat sudah sah meskipun harta
berada di tangan masing-masing pihak.

2. Pemikiran Imam Syafi’i tentang syirkah, yaitu Imam Syafi’i hanya
membolehkan jenis syirkah Inan saja, karena menurut pendapatnya yang
dinamakan syirkah adalah perkongsian anatra modal dan keungtungan.
Rukun dalam syirkah yaitu Ijab Qabul, obyek Akad atau modal kerja. Imam
Syafi’i juga mensyaratkan dalam percampuran modal dalam serikat dagang,
karena menurutnya syirkah adalah percampuran, jadi harta harus di
campurkan, sehingga tidak bisa dibedakan lagi, antara harta dari kedua belah

pihak.
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3. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i memiliki persamaan mengenai
kebolehan melakukan kerjasama dengan menggunakan Akad syirkah.
Sedangkan Sedangakn mengenai perbedaannya di jelaskan berikut ini :

a. Tentang Rukun dan syarat Syirkah
Imam Abu hanifah menjelaskan syirkah sudah sah, hanya dengan Ijab
Qabul, sedangkan Imam Syafi’i menjelaskan sah nya syirkah selain
dengan Ijab Qabul, juga harus adanya obyek Akad atau modal kerja.
b. Tentang bentuk syirkah
Bahwa Imam Abu Hanifah membolehkan semua jenis syirkah asalkan
memenuhi syaratnya. Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat bahwa
syirkah yang sah hukumnya hanyalah syirkah Inan, sedangkan syirkah
yang lainnya adalah batal. '
c. Tentang permodalan dalam syirkah
Menurut Imam Abu Hanifah percampuran dalam syirkah tidak perlu
di lakukan, karena menurut pendapatnya bahwa serikat dagang itu sah
sekalipun harta kedua belah pihak berada di tangan masing-maing.
Sedangkan menurut Imam Syafi’i, bahwa sah nya serikat dagang itu
sesudah kedua belah pihak mencampurkan harta keduanya sedemikian
rupa, schingga harta salah satu pihak tidak bisa di pisahkan dari harta

pihak lain

" Al - Jaziri, Figh ‘Ala Madzahib Al-Arba’ah, 78-80



65

B. SARAN
Dengan selesainya pembahasan terhadap permasalan yang ada dalam skripsi
ini, penulis memberi saran. Hendaknya dapat dijadikan contoh untuk
mengkomparasikan pemikiran-pemikiran tokoh lain dan dalam persoalan yang

berbeda pula. Pemikiran tokoh klasik dapat terus di kembangkan.
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